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Strategi; pembelajaran riset pada tiga madrasah tiset di Propinsi Jawa Timur.

Topik Penelitian; Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif studi multi-
Ide Penelitian situs (multy-site studies) bertujuan untuk mempelajari secara intensif interaksi

lingkungan, posisi serta keadaan lapangan unit penelitian secara apa adanya
(Salladien, 2004). Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara
mendalam, observasi partisipan, serta dokumentasi kepada guru dan siswa yang
dipilih secara acak. Lokasi penelitian pada 3 madrasah riset yaitu MTsN 1 Kota
Malang, MTsN Kota Batu dan MTsN 2 Kota Kediri, selama 3 bulan 2-3 hari per
minggu selama 2-4 jam per hari, mulai tanggal 3 januari 2020 sampai 17 april
2020.

Temuan dalam penelitian ini, perbedaan teknik mendapatkan ide
penelitian pada tiga madrasah merupakan kegiatan yang terintegrasi saling
melengkapi mendorong siswa untuk berfikir kritis dan kreatif dalam mencari
solusi permasalahan penelitian. Memunculkan inspirasi ide bagi siswa kelas 7
penuh tantangan karena pertama kali diperkenalkan dengan penelitian dan
membutuhkan pendampingan intens guru. Teknik dalam mendapatkan ide
penclitian siswa menghasilkan banyak ide-ide penelitian original siswa secara
berkesinambungan.

Introduction

Kemajuan inovasi teknologi revolusi industri 4.0 mengawali transformasi dalam segala aspek
kehidupan, salah satunya perubahan paradigma pendidikan. Peserta didik abad 21 diharapkan memiliki
keterampilan untuk meningkatkan kompetensinya dan bersaing dalam berbagai bidang kehidupan. Pebelajar
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) dalam berbagai tempat, memiliki kemampuan yang dimaksimalkan
melalui pendekatan pembelajaran sesuai usia mereka. Piaget dalam Santrock menjelaskan remaja mampu
menghubungkan suatu gagasan dengan gagasan lain secara nyata dalam memahami dunianya. Remaja
mengorganisasikan pengamatan, pengalaman, cara berfikir dan menyertakan gagasan baru dengan informasi
tambahan untuk memahami lebih mendalam (John W. Santrock, 2011).

Penyusunan Karya Tulis di Indonesia selama ini diberikan pada mahasiswa Perguruan Tinggi di
tingkat akhir sebagai tugas skripsi pada usia kurang lebih 21-25 tahun (Winkel, 2004). Skripsi merupakan
karya tulis ilmiah berupa paparan tulisan hasil penelitian yang membahas permasalahan atau fenomena
dengan kaidah yang berlaku (Zuchrufia, 2013). Faktor penyebab kesulitan mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi antara lain peran dosen pembimbing, minimnya keterlibatan dalam penelitian (Fathonah et al., 2011)
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dan lemahnya pengetahuan metodologi mahasiswa (Firmansyah, 2014). Hambatan ini terkait dengan
minimnya pengalaman mahasiswa dalam melakukan penelitian, menuliskan karya ilmiah dan publikasi karya
ilmiah (Prahmana, 2014). Kelemahan mahasiswa dalam penyusunan karya ilmiah karena tidak terbiasa dalam
melakukan penelitian.

Fenomena di Indonesia saat ini tidak mengarahkan pembelajaran Karya Tulis Ilmiah bagi anak usia
13-15 tahun karena dianggap belum cukup mampu dalam melakukan penelitian. Sekolah di Hongaria
memiliki metode penelitian bagian kurikulum nasional mereka untuk diajarkan pada usia 10-14 tahun dan
pebelajar diberi waktu khusus dalam melakukan penelitian mereka sendiri (Kellett, 2005). Pada jenjang
SMP/MTs dan SMA/MA diselenggarakan dalam bentuk ektrakurikuler khusus pada siswa yang memiliki
minat bakat di bidang penelitian ilmiah. Kenyataannya siswa SMP/MTs telah menunjukkan kemampuan
prestasinya dalam ajang kompetisi nasional maupun internasional. Melihat kemampuan siswa madrasah
dalam melakukan riset sederhana, Kementrian Agama memfasilitasi kegiatan tersebut untuk
mengembangkan potensi siswa melalui Program Madrasah Riset Nasional (Pro-madrina) di Indonesia
(Amrullah, 2019).

Madrasah Tsanawiyah (MTSs) setara Sekolah Menengah Pertama (SMP) jenjang pendidikan dasar
yang dikelola Direktorat Pendidikan Madrasah dalam naungan Kementerian Agama Republik Indonesia.
Direktorat Pendidikan Madrasah tahun 2013 meresmikan Program Madrasah Riset Nasional (Pro-Madrina)
dengan tujuan menanamkan proses menulis dan meneliti sejak dini pada siswa madrasah di Indonesia.
Berdasarkan SK Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor 6757 Tahun 2020 tentang penetapan madrasah
penyelenggara riset sebagai pengembangan potensi, bakat dan minat siswa madrasah di bidang riset atau
penelitian ilmiah. Terdapat 296 Madrasah Tsanawiyah yang memenuhi persyaratan sebagai madrasah
penyelenggara riset di Indonesia, dan 58 madrasah berasal dari Propinsi Jawa Timur diantaranya MTs Negeri
1 Kota Malang, MTsN Kota Batu dan MTsN 2 Kota Kediri (Dirjen Pendidikan Islam, 2020).
Memperhatikan motivasi dan kemampuan penelitian siswa yang berkembang baik dalam kurikulum
(ektrakurikuler dan intrakurikuler) menunjukkan siswa memiliki kemampuan untuk belajar dari berbagai
sumber.

Setiap karya tulis pasti memiliki topik pembahasan, demikian pula dengan Karya Tulis Ilmiah tingkat
MTS/ SMP yang umumnya disebut sebagai ide penelitian. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa, dalam menemukan topik penelitian menggunakan Probabilistic Latent Semantic Analysis (PLSA) untuk
mengelompokan kata-kata ke dalam topik-topik yang belum diketahui/latent (Ida et al., 2011). Ashari N
(2012) menggunakan Latent Semantic Analysis (LSA) dan Singular 1alue Decomposition (SVD) untuk
mengekstraksi topik-topik utama harian dari kumpulan dokumen berita online berbahasa Indonesia
(Nurhidayat, 2012). Penelitian diatas merupakan langkah menemukan topik bagi mahasiswa perguruan tinggi
tingkat akhir, dan kurang sesuai bagi siswa pemula usia 13-15 tahun dalam penelitian. Dalam menemukan
ide original pada karya tulis bagi siswa Madrasah Tsanawiyah tidaklah mudah karena mereka pertama kali
mendapatkan materi pelajaran karya tulis dalam bentuk muatan lokal sehingga membutuhkan waktu yang
lama. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan strategi/teknik menemukan ide penelitian bagi siswa dalam

pembelajaran riset/ katya tulis ilmiah pada tiga madrasah riset di Propinsi Jawa Timur.
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Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif studi multi-situs (zulty-site studies)
merupakan penelitian lapangan (field studi) bertujuan untuk mempelajari secara intensif interaksi
lingkungan, posisi serta keadaan lapangan unit penelitian secara apa adanya (Salladien, 2004). Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, observasi partisipan, serta dokumentasi
kepada guru dan siswa yang dipilih secara acak. Lokasi penelitian pada 3 madrasah riset di Provinsi
Jawa Timur yaitu Situs 1 MTsN 1 Kota Malang, Situs 2 MTsN Kota Batu dan Situs 3 MTsN 2 Kota
Kediri. Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan 2-3 hari per minggu selama 2-4 jam per hari, mulai
tanggal 3 januari 2020 sampai 17 april 2020. Identitas partisipan dan informan dalam penelitian ini

disebut anonimitas data mengikuti standar etika.

Result and Discussion
Berdasarkan pengamatan dan analisis multisitus, kami menemukan teknik menemukan ide

pembelajaran riset pada tiga madrasah sebagai berikut:

TEKNIK MENEMUKAN IDE

MIND MAP (PETA
BEBASKAN PIKIRAN)

IMAJINASIMU
PERTANYAAN KLASIK
FORMULA JURNALISTIK PERENUNGAN ATAU
MEDITASI

BRAINSTORMING

Menggali ide penelitian pada tiga situs bertujuan untuk mendapatkan ide penelitian secara original bagi
siswa. Banyak strategi yang dilakukan guru dalam menemukan ide penelitian siswa yaitu braznstorming,
perenungan/ meditasi, formula jurnalistk 5W1H, pertanyaan klasik, berimajinasi, dan maindmap.
Keunikan langkah-langkah pada tiga situs diuraikan sebagai berikut:

1. Brainstorming,

Temuan pada situs 3 menonjolkan kegiatan brainstorming dan pembuatan maindmap. Guru
mengajarkan siswa Brainstorming dengan membentuk kelompok 2 siswa setiap kelompok bertujuan
mengembangkan kreativitas dan produktivitas siswa selama sesi menggali ide penelitian. Siswa
menyatakan kegiatan brainstorming bermanfaat dan menantang dalam mencari solusi dari

permasalahan mereka. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya bahwa Brainstorming merupakan
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teknik efektif dalam penggunaan, membaca peluang dan tantangan serta mencari solusi (Al-
Samarraie & Hurmuzan, 2018). Teknik Brainstorming memberikan dampak kemampuan siswa
menghasilkan ide-ide melalui proses ketjasama kelompok dan komunikasi yang positif (Kramer et
al., 1997). Brainstorming memiliki peran yang bermanfaat sebagai teknik menghasilkan ide penelitian
(Boddy, 2012).

Dalam membekali siswa dengan keterampilan pemecahan masalah, menggunakan
brainstorming, dan menggabungkan konsep dalam sebuah desain. Kegiatan brainstorming untuk
membuat siswa menghasilkan ide-ide yang lebih kreatif (Silva, n.d.). Dalam mencari ide penelitian
dapat dilakukan berdasarkan pengalaman pribadi, orang lain, atau lingkungan sekitar (Khaerudin et

al.,, 2019).

DPerenungan/  meditasi, kegiatan ini penelii menemukan pada situs satu. Guru mengajak siswa
melakukan perenungan dalam menemukan ide gagasan penelitian melakukan refleksi dengan hati.
Guru mengajak siswa merenung dengan segala pertanyaan permasalahan yang ditemui untuk mencari
solusi permasalahan dengan pandangannya sendiri. Kegiatan meditasi ini mengarahkan siswa untuk
menemukan gagasan topik penelitian. Kegiatan tersebut sesuai dengan pernyataan; kegiatan
perenungan atau meditasi bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja karena bekerja dalam pikiran
manusia dan setiap hari manusia melakukan refleksi (Raja, 2021). Dari kegiatan perenungan dan

meditasi menghadirkan ide-ide penelitian.

Formula jurnalistik 5W1H dan pertanyaan klasik

Temuan pada situs 2 guru melakukan pembiasaan pertanyaan jurnalistik 5W1H serta
berimajinasi. Guru mendorong siswa mengidentifikasi dan menganalisis masalah dengan pertanyaan;
apa, mengapa, dimana, bagaimana, kapan, dan siapa setiap menemui permasalahan. Sedangkan pada
situs 1 guru memberikan treatment pertanyaan klasik dengan membiasakan pertanyaan sederhana
apa yang ingin diketahui di benak orang dan jawaban sudah diketahui. Pertanyaan ini digunakan
untuk mengetahui masalah/ide penelitian layak untuk dilakukan. Siswa menggunakan pertanyaan
seperti: apakah masalah ini berguna dan penting untuk dipecahkan?, Bagaimana cara memecahkan
masalah ini?, Apakah masalah ini menarik untuk dipecahkan?, Bagaimana masalah ini memberikan
sesuatu yang barur, Apakah sudah tersedia data/alat dan bahan/sumber yang cukup untuk
memecahkan masalah ini?

Pengamatan peneliti dilapangan, treatment ini cukup sederhana dan mudah dipahami oleh
siswa usia 13-15 tahun. Hal tersebut sesuai pernyataan bahwa metode 5W-1H prospektif diterapkan
dalam situasi nyata (Basuki & Kusuma, 2018). Penggunaan 5W-1H berkontribusi dalam menganalisis
masalah dalam mendapatkan solusi secara efektif (Knop & Mielczarek, 2018). Konsep 5W-1H
memiliki peran mendalam dalam jurnalisme karena lebih sederhana dan mudah dipahami (Chakma

etal,, 2019).
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4. Berimajinas, treatment dalam kegiatan ini terdapat pada situs dua yaitu guru mengarahkan siswa

cksplorasi bertujuan mempermudah menemukan ide dan solusi penelitian melalui alam. Siswa
dibebaskan mengeksplorasi dengan imajinasi sehingga memunculkan ide unik penelitian. Hasil
wawancara dengan guru menyatakan pembelajaran riset adalah pembelajaran yang sesungguhnya
terbangun dari anak-anak sendiri karena siswa mengalami dan melewati proses penelitian sendiri.
Pernyataan ini sesuai dengan permainan imajinasi dalam menulis memenuhi kriteria dan layak
digunakan dalam pembelajaran di kelas (Lutfatin, 2020). Proses menemukan ide atau gagasan
diperoleh dari pengalaman dipandu dengan imajinasi dan kreatifitas penulis (Khaerudin et al., 2019).
Imajinasi tercipta dari pengalaman yang dialami sendiri, mendengarkan atau membaca, melalui
cksplorasi dan merenungkan sebagai rangsangan dalam mendapatkan inspirasi baru (Fiyanto & Arif,
2018).

Maindmap, dilakukan pada situs tiga. Pada kegiatan ini guru mengajarkan siswa membuat pemetaan
pikiran sesuai topik disertai gambar dan warna untuk memudahkan alur konsep. Peta konsep siswa
menghubungkan alur konsep sesuai topik untuk memudahkan cara berfikir dalam penemuan ide
penelitian. Hal ini sesuai dengan pernyataan Nesbit bahwa peta konsep dengan penggunaan label
yang menunjukkan konsep dan tautan hubungan antar konsep (Nesbit & Adesope, 2000). Ketika
digunakan dalam pengaturan instruksional, siswa menyelesaikan peta konsep dengan menempatkan
konsep atau ide, mengatur beberapa jenis cara logis yang menunjukkan hubungan di antara mereka
dan menghubungkan konsep satu sama lain dengan garis (Novak et al., 1984). Pemetaan pikiran
sedikit berbeda dari pemetaan konsep karena proses pemetaan pikiran dimulai dengan topik
di tengah grafik (Tony & Buzan, 1993). Mindmap dapat digunakan sebagai panduan untuk mengajar,
dan memetakan konsep dengan mudah (Crowe & Sheppard, 2012).

Kelima langkah-langkah tersebut memudahkan siswa dalam menemukan ide penelitian yang menatik

dari lingkungan sekitar mereka. Berikut hasil ide penelitian siswa di tiga situs yang peneliti ambil secara acak:

Kode Ketertarikan Alasan Topik Ide Penelitian Manfaat Penelitian
DI, CT | Hama tanaman | tanaman tembakau | membuat alat | Membantu petani
dan AZ | tembakau sering diserang | penangkap hama yang | tembakau
Kelas 8D berbagai jenis hama | sederhana membasmi hama
(1.W.21- ramah lingkungan
2-2020).
RZ dan | Kulit pisang ingin  mengetahui | kulit pisang dijadikan | Pemanfaatan
FX kelas jumlah timbal dan | sebagai arang aktif | limbah kulit
TH mikroplastik dengan bakteri | pisang mereduksi
disungai  brantas, | Pseudomonas — aernginosa | timbal
(1.W.1-4- karena sebagian | untuk mereduksi timbal
2020). besar limbah | dan mikroplastik di
industri dan limbah | sungai brantas
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pabrik dibuang

disungai ini
Thoriq Energi suara suara memiliki | memiliki ide membuat | suara sebagai
Ahmad potensi energi besar | alat untuk mengubah | energi yang belum
Izzudin yang belum | suara menjadi energi | dimanfaatkan
kelas 8 dimanfaatkan listrik dengan

misalnya suara di | menggunakan alat dan
(1.WwW. S pabrik  atau  di | bahan sederhana seperti
8. ISM. bandara parabola dibuat
4-4- menggunakan wajan
2020)

Berdasarkan contoh hasil penelitian siswa diatas, siswa mampu menemukan ide menarik, alasan mengambil
ide penelitian tersebut dan menyebutkan kebermanfaatan topik yang mereka ambil. Terdapat sinkronisasi

antara topik ide penelitian dengan alasan dan kebermanfaatan.

Conclusion

Dampak menggali ide penelitian adalah menyiapkan siswa untuk mencari informasi melalui literatur
riview. Perbedaan teknik mendapatkan ide penelitian diatas merupakan kegiatan yang terintegrasi saling
melengkapi mendorong siswa untuk berfikir kritis dan kreatif dalam mencari solusi permasalahan penelitian.
Memunculkan inspirasi ide bagi siswa kelas 7 penuh tantangan karena pertama kali diperkenalkan dengan
penelitian dan membutuhkan pendampingan intens guru. Kegiatan ini memudahkan mereka saat kelas 8 dan
9 karena sudah mendapatkan pondasi di awal dan terbiasa melakukan penelitian. Teknik dalam mendapatkan
ide penelitian siswa menghasilkan banyak ide-ide penelitian original siswa secara berkesinambungan.

Perlakuan guru dalam mendapatkan ide penelitian siswa melalui peka pada permasalahan lingkungan.
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